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ABSTRAK

Tujuan agama Islam mensyari'atkamagasid al-syari’ah) perkawinan
adalah untuk memperoleh ketenangan hidup yang penuh cinta dan kasih sayang
(sakinah, mawaddah, wa rahmak/ntuk mewujudkan tujuan tersebut maka suatu
perkawinan harus memenuhi syarat dan rukunnya. Setiap daerah memiliki corak
berbeda yang dijunjung dan dipertahank&nuran merupakan salah satu syarat
dalam tradisi perkawinan yang berlaku pada masyarakat daerah Penajam Paser
Utara Kalimantan Timur.

Kabupaten Penajam Paser Utara terdiri dari berbagai suku, ras, agama dan
budaya, dari berbagai suku yang ada di antaranya adalah suku Banjar, Bugis dan
Paser. Ketiga suku ini sangat menghormati dan melestarikan adat yang mereka
miliki, tidak terkecuali pada adat yang dikenal dengan isjigiran. Jujuran
adalah suatu pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak wanita yang diberikan
atas dasar kesepakatan bersama (pihak orang tua), di sirjujitaag dibedakan
dengan mahar. Dalam kebiasaan masyarakat suku Bugis, Banjar dan Paser di
Kabupaten Penajam Paser Utajgjuran ini turut menentukan berhasil atau
tidaknya acara perkawinan. Adapun yang menjadi pokok masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana praktek tragigiran yang berlangsung pada
masyarakat Penajam Paser Utara Kalimantan Timur dan bagaimana pandangan
hukum keluarga Islam terhadap tradiguran pada masyarakat Penajam Paser
Utara Kalimantan Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangéield research yang
bersifat preskriptif-analitik (penilaian-analisis). Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalabbservasidaninterview kepada pelakjujuran pada
masyarakat Penajam Paser Utara. Di dalam menganalisis pemasalahan yang ada
penyusun menggunakan metode analisis kiadiitatif dengan menggunakan cara
berfikir induktif yaitu dengan meneliti praktgkjuran secara khusus, kemudian
praktek jujuran tersebut dianalisis secardeduktif dengan menggunakan
pendekatannormatif apakah praktekujuran pada masyarkat Penajam Paser
Utara Kalimantan Timur tersebut sesuai dengan dalil-dalil al-Qur'an maupun
hadis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi yang dilakukan oleh
masyarakat Penajam Paser Utara Kalimantan Timur berupa t@disin ini
adalah bukti masih banyak adat (kebiasaan) yang menjadikan ciri khas dari
bangsa Indonesia. kegiatan atau kebiasaan dari masyarakat Penajam Paser Utara
ini berlangsung sejak dari nenek moyang sampai sekarang yang dimaknai sebagai
ekspresi bentuk rasa bakti yang dilakukan masyarakat Penajam Paser Utara
kepada nenek moyang mereka. Pandangan hukum keluarga Islam terhadap
praktek tradisijujuran tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam karena
tidak bertentangan dengan syarat-syandtyang merupakan salah satu landasan
istinbat dalam hukum Islam, karena tradisi ini termasuk sesuatu yang telah
menjadi adat manusia dan sesuatu yang telah biasa mereka jalani, demi
menjunjung harkat dan martabat dari calon mempelai perempuan, maka tradisi ini
telah menjadi kebutuhan dan merupakan kemaslahatan bagi masyarakat Penajam
Paser Utara.
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Halaman Motto

P O padey STy Y

“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang “

k% %k

“Fokus terhadap SOLUSI bukan pada KENDALA“

%k %k %k
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PERSEMBAHAN

A Damdulillahirabbil wlomin laniggan yeng Kudal mengelik, mulul yang
mcnipu bertanya, kaki yang menganlarkan sampai keluuarn, dan sekujur
tubuh pang tak berontatk diaiak beranyik. Obemue adalih representasi cinta
din keniseayaan Allah QSO C pang dianugeradikan kepada metkiluk
agar sadar belapa kami tiada, sementara STA adalah koA DA -an
mutlak; den Absolut pang menjadikan apapun menajadi kgiadian” (RA)
CLlntein kata pang mengelir meliuk rinh diseluruh partitur chorus hingga
menjelma sebuah CMahatkarya ini
kupersembahkan

Kepada TSBULNQAX L tervinia yang darinper letes do
serta kasth sapang sempurna mengatir lavpa henti beliaulah Odehab utama
sampai ku bisa seperti ini saat i, SSunde (Allahu Y-ahfadhna) kepada
Apahandiaku sesosok yang padampe kami solalu merindu (Al
Q“urhamin) kegpada CMas dean Adikku tercinta pang membuatku
bahagia menjadi bagian dari mercka, COurirguruky, Odahabitsahabatky
aRashafatky, Resantronku Krapyik, Kanmpung ICudamanku, dan
Almamterku setiap penggal wiktu yang berlalu bersame kalian adialr
msamasa lerindah pang Allah Anugerahkan untukku
dan kepada seseorang yeang namanya mdasih lersimpan dibatik doa - dog,
pang lelah St (Rabbi matklubkan, yang entah siapapun dia lerimatasih
lelah menjids batk dan bertahan disana menjaga hatinya unlukku
helaman ini merupakian stimulus bagiku, seperti gelar pang dapat membakar
lagi semcangal sal Mlias menggelial, seperti pengudat langkal saat lerenga
SEPertl Ml dir St Nll gelir, Jiga Seperti pengauigall st argan midai
lengah,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin K eterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be

< ta‘ t te

< sa S es (dengan titik di atas)
d jim i je

z ha* h ha (dengan titik di bawah
c kha‘ kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra r er

J zai z zet

o sin s es

o syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di bawah
o2 dad d de (dengan titik di bawah
L ta¢ t te (dengan titik di bawah)
L za* z zet (dengan titik di bawah
I ‘ain ‘ koma terbalik di atas
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d gain g ge
- fa* f ef
3 qaf q qi
S kaf k ka
J lam 1 el
e mim m em
g nun n en
3 wawu W we
-4 ha ha
s hamzah 1 apostrof
¢ ya’ y ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

-

Oplania Muta’aqgidain

sac ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis

-

b Hibah

EEREN Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

4t} dans Ni’matullah

Ohill 38 Zakatulfitri
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a A
Kasrah i I
- Dammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

Llala  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
(= Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
e Majid

d. Dammah dan wawu mati u

U= )5 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai

RS Bainakum

b. Fathah danwawu mati au

Js8 Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostr of
ALl A’antum
AS5 Y Lain syakartum

Xiv



8.

0.

10.

Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol Al Al-Qur'an
obdl ALQiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

elaud) As-sama’

ol Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menurut penulisannya.

o= 8l 652 Zawi al-furud
) Ja Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan salah satu ciri kekuasaan Allah SWT Seorang
isteri diciptakan dari tulang rusuk suami. Hal ini agar setiap pasangan merasa
tenteram dalam menjalankan kehidupan di dunia. Selain itu Allah SWT
memberikan rasa kasih sayang kepada setiap orang yang menikah. Rasa kasih
sayang inilah yang akan memberikan kebahagiaan bagi keluarga. Oleh karena
itu, orang yang tidak menikah, baik laki-laki maupun perempuan, tidak akan
merasakan nikmat sebagaimana yang dirasakan oleh orang yang menikah
dalam aturan syariat Islam. Mereka tidak akan merasakan kebahagiaan

berkeluarga, memiliki anak, dan lain sebagainya. Allah swt berfirman:

S Jam gy Ll 1S bl g5l oSeai) o oS ot O anle ey
1O}J§j—:i f‘j-s-s Cﬁ.’.ty CJJJL“}O\ Z\A’*)) SJj.A

Keluarga merupakan gerbang kekuatan sebuah masyarakat. Karena
setiap individu dalam keluarga akan mengusung nilai moral mereka ke dalam
sebuah masyarakat. Dengan pendidikan keluarga yang baik, akan muncul
generasi baru yang mempunyai nilai moral tinggi. Moral inilah yang secara
langsung ataupun tidak langsung akan membangun identitas sebuah

masyarakat bahkan negara. Membangun keluarga berarti membangun sebuah

! Ar-Riim (30):21



peradaban, pendidikan kelslaman yang baik dalam keluarga akan menjadikan
keluarga tersebut memiliki karakter Islam yang kuat.

Segala sesuatu akan baik jika diawali dengan hal baik. Begitu pula
dengan keluarga. Keluarga akan menjadi keluarga yang baik jika dimulai
dengan sebuah ikatan suci yang di dalamnya terdapat perjanjian yang kuat
(misagan galiza) dalam bentuk pernikahan. Pernikahan harus didasari oleh
niat. Niat yang benar akan mempermudah mewujudkan kelsalgaah,
mawaddah, warahmahJika sudah demikian keluarga akan dihiasi oleh
keberkahan yang datang dari Allah SWT Membangun peradaban yang baik
dan sehat bisa dimulai dengan membangun keluarga yang sehat secara Islam,
sekecil apapun kontribusi yang dilakukan akan selalu bermanfaat dalam
membangun peradaban yang baik. Allah SWT tidak akan menurunkan
pertolongan-Nya kecuali manusia tersebut mengubah diri mereka ke arah yang
lebih baik. Sebuah keluarga harus dilandasi oleh pernikahan dengan niat
ibadah kepada Allah SWT, proses yang benar dalam melangsungkan
perkawinan akan berpengaruh kepada jalan kehidupan keluarga itu sendiri.

Berbicara tentang perkawinan tidak terlepas dari yang disebut dengan
maskawin atau mahar karena hal itu merupakan sesuatu yang menjadi hak
seorang isteri sebagai kompensasi dari sebuah perkawinan dengan seorang

laki-laki. Dalam buku lain dikatakan bahwa mahar yang diberikan oleh

2 Abduh Al Barrag,Panduan Lengkap Pernikahan IslanfBandung: Pustaka Oasis,
2011), him. 10-11.



seorang laki-laki bukan merupakan pemberian, melainkan sebagai kompensasi
atas kenikmatan yang diperolehriya.

Dalam hukum perkawinan Islam mahar merupakan kewajiban yang
harus dibayar oleh seorang penganten laki-laki kepada penganten perempuan
sesuai dengan kemampuan. Pembayaran mahar adalah wajib menurut al-
Qur’'an suratl-Nisa’ ayat 4, yang berbunyi :
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Ayat ini dihadapkan kepada laki-laki yang hendak melangsungkan
perkawinan supaya dia memberikan kepada perempuan yang dikawininya itu
maharnya dengan jumlah yang ditentukan. Pemberian tersebut muncul dari
hati yang tulus ikhlas, dengan tidak ada maksud pergantian apapun.

Pemberian mahar merupakan pemberian pertama seorang suami
kepada isterinya yang dilakukan pada waktu akad nikah. Dikatakan yang
pertama karena karena sesudah itu akan timbul beberapa kewajiban materiil
yang harus dilaksanakan oleh suami selama masa perkawinan untuk
kelangsungan hidup perkawinan itu. Dengan pemberian mahar itu suami
dipersiapkan dan dibiasakan untuk menghadapi kewajiban materiil berikutnya.
Nabi Muhammad menghendaki mahar itu dalam bentuk yang wajar

(sederhana). Pemberian mahar yang wajar itu akan tergantung pada

% Syaikh Hafizh Ali Syuaisyi’Kado PernikahanJakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2005),
him. 35.

* Al-Nisa' (4) : 4

5 Abdul Halim Hasan BinjaiT afsir al-Ahkam(Jakarta: Kencana, 2006), him. 195.



kedudukan seseorang dalam kehidupannya, status sosial, pihak-pihak yang
menikah itu, dan dapat berbeda dari satu tempat dengan tempat yang lain, dari
satu masa ke masa yang lain, dari satu negeri dengan negeri yang lain.

Ditinjau dari perkataan sehari-hari mahar sama dengan maskawin.
Akan tetapi dalam masyarakat adat Indonesia, adat istiadat yang berlaku
disuatu daerah di Negara kita, mahar (itu) tidak sama dengan maskawin yang
biasa diberikan oleh pihak pria kepada pihak wanita. Menurut hukum adat,
perkawinan yang belaku di beberapa daerah di Indonesia maskawin
mempunyai fungsi sendiri mengembalikan keseimbangan magis dalam
keluarga pihak perempuan karena wanita yang kawin itu akan pindah atau
keluar dari lingkungan keluarganya senula.

Daerah Penajam Paser Utara Kalimantan Timur, merupakan salah satu
daerah yang membedakan antara mahar dan maskawin dengan alasan mereka
mengamati bahwa mahar adalah sesuatu yang diberikan saat ijab kabul dan
sedangkan maskawin adalah hadiah bagi pengantin perempuan dari pengantin
laki-laki yang salah satu contohnya adalah sejumlah uang atau seperangkat
perabot kamar tidur dan lain sebagainya yang termasuk dalam perabot rumah
tangga.

Kabupaten Penajam Paser Utara terdiri dari berbagai suku, ras, agama
dan budaya, dari berbagai suku yang ada diantaranya adalah suku Banjar,
Bugis dan Paser. Ketiga suku ini sangatlah menghormati dan melestarikan

adat yang mereka miliki tidak terkecuali pada adat yang dikenal dengan istilah

® Mohammad Daud AliHukum Islam dan Peradilan Aganfdakarta: PT RajaGrafindo,
2002), him. 14.



Jujuran Jujuran adalah suatu pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak
wanita yang diberikan atas dasar kesepakatan bersama (pihak orang tua),
disini uangJujuran dibedakan dengan mahdujuran dalam adat perkawinan
Banjar, Bugis dan Paser adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh
calon pengantin pria. Biasanyhjuran ini berbentuk uang tunai. Zaman
dahuluJujuran berjumlah empat rupiah sebagai syarat sah nikah mengikuti
agama lIslam. Namun seiring berkembangnya zaman judig@ran ini
mengalami perubahan, saat ini mahalnyajuran bagi seorang gadis
ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain :
1. Status sosial orang tua si gadis, orang tua si gadis adalah orang
terpandang,
2. Kecantikan si gadis,
3. Tingkat pendidikan si gadis,
4. Pekerjaan, dan
5. Karena memang dikehendaki orang tua si gadis sebagai biaya perkawinan
dan bekal hidup bagi mempelai

Dalam kebiasaan masyarakat suku Bugis, Banjar dan Paser di
Kabupaten Penajam Paser Utahajuran ini turut menentukan berhasil atau
tidaknya acara perkawinan nantinya. Pernah ditemui cerita batalnya
perkawinan akibat pihak pria tidak bisa memenuhi permintaan besarnya
Jujuran Pada masyarakat umum jumlabjuran bisa juga diambil patokan

dari besarnydujurankebanyakan orang di daerah tersebut.



Melekatnya tradisiJujuran pada masyarakat adat daerah Penajam
Paser Utaraini setidaknya memantik timbunya dampak-dampak sosial
diantaranya; kedudukan pria suku Banjar, Bugis dan Paser dalam tradisi
Jujuran adalah pria memiliki kedudukan yang tinggi karena pria yang
memberikan Jujuran kepada wanita, namun ada juga pandangan bahwa
kedudukan pria dalam tradiSujuran merupakan pihak yang ditekan oleh
wanita karena yang menentukan besarnya judugranyang diminta adalah
pihak wanita, munculnya perasaan cemas dan takut karena khawatir jumlah
Jujuranyang diminta tidak dapat dipenuhi oleh pihak pria, selain itu dampak
sosial yang diterima pria suku Banjar, Bugis dan Paser setelah melaksanakan
tradisi Jujuran adalah penilaian positif yang berupa pujian dan penilaian
negatif yang berupa sindiran yang datang dari masyarakat, sedangkan dampak
psikologis setelah melaksanakan tradisijuran adalah perasaan senang
karena terhindar dari penilaian negatif dari masyarakat, serta adanya perasaan
bangga karena dengan melaksanakan dujatan menaikkan harga diri di
mata masyarakat.

Dampak sosial di atas, setidaknya akan membuat calon pengantin pria
di daerah Penajam Paser Utara ini merasa tertahan untuk menikah, langkah
mereka terasa berat, hati mereka ragu-ragu dan nyali mereka kecil untuk
membangun rumah tanggaPadahal agama Islam menganjurkan memberi

semangat untuk memperoleh kebolehan untuk menikah, tujuannya agar

" Hasil wawancara dengan bapak Rustan sebagai pelakjujmah, tanggal 17 Maret
2014.

8 Abdullah Nasih UlwanRintangan Menjelang Perkawinaditerjemahkan oleh Salim
Bazemool, cet.ll, (Kairo:Darussalam,1993), him . 40.



keduanya (pria dan wanita) memperoleh kehalalan, yang mana itu semua tidak
akan sempurna diperoleh kecuali jika perantara menuju pernikahan telah
dimudahkan jalannya. Adapun ukuran kemudahannya adalah ketika bagi
seorang yang fakir mampu menyerahkan hartanya kepada wanita t&rsebut.
Islam sangat menghendaki meluaskan jalan dan kesempatan kepada
sebanyak mungkin laki-laki dan perempuan untuk menempuh hidup suami
isteri, agar masing-masing dapat menikmati hubungan yang halal dan baik.
Untuk mencapai hal ini tak lain daripada harus memberikan jalan yang mudah
dan sarana yang praktis sehingga orang-orang fakir tidak kesulitan karena
harus mengeluarkan biaya yang besar, padahal pada realitanya mereka adalah
jumlah terbanyak dari ummat manusfd. Kemudian Islam mengabarkan
bahwa jika suatu pernikahan itu maharnya sedikit maka pernikahannya
mubarak. Karena sedikitnnya tersebut termastikadat al-khair (tambahnya
keberkahan) bagi wanita. Seperti diungkapkan dalam hadist :
O U6 ey e B Lo D OT e B ) a5 e e
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® SayyidSabig, Figh Sunnah158-159 juz 2.

19 sayyid Sabig, Fikih Sunnah: alih bahasa oleh Moh.Thalibet.13, (Bandung: Al-
ma’arif, 1997), him. 58.

1 Sayyid Sabiq, Fighussunnah, (Beirut: An-Nasyir Dar al-Kitab al-Arabi) juz.2, 158-
159, “Hadasana ‘Afuna, Hadasa Khamid Bin Salim, Akhbarani Bin Tufail Bin Sahbarah ‘An Al-
Qosim Bin Muhammad ‘An ‘Aisyah An Rasulullah SAW”. Merujuk kepada kitab Musnad
Ahmad, juz.41, him.75, Hadis Marfu’.



Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa Islam menghendaki supaya
pernikahan itu mudah sesuai dengan syariat. Hukum Islam sendiri senantiasa
memberikan kemudahan dan menjauhi kesulitan dalam segala hal yang
berhubungan dengan kebutuhan fitrah manusia, termasuk dalam hal proses
perkawinan. Berangkat dari sini penyusun mengamati bahwa pada realitanya
adatJujuranini terkesan mempersulit proses perkawinan karena hal tersebut
dapat menimbulkan banyak kegelisahan sehingga baik laki-laki maupun
perempuan terlibat dalam bahayanya, juga akan menimbulkan banyak
kerusakan serta mengacaukan tujuan mulia dari perkawinan sehingga akhirnya
yang halal ini lebih sulit dicapai daripada yang haram (zina).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan mengingat mayoritas
masyarakat Penajam Paser Utara beragama Islam, oleh karena itu penyusun
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tradisi tersebut dan menyusunya
ke dalam skripsi yang berjuddliPandangan Hukum Keluarga Islam
terhadap Tradisi Jujuran pada Masyarakat Penajam Paser Utara

Kalimantan Timur”.

. Pokok Masalah

Agar tidak menimbulkan terlalu luasnya penafsiran mengenai
permasalahan, maka perlu adanya pembatasan masalah, sehingga penelitian
ini terpusat pada masalah yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini

membatasi masalah pada:



1. Bagaimana praktik tradisiujuran yang berlangsung pada masyarakat
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur?
2. Bagaimana pandangan hukum keluarga Islam terhadap tdagisan

pada masyarakat Penajam Paser Utara Kalimantan Timur?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menggambarkan faktor yang melatarbelakangi adanya tradisi
Jujuranpada masyarakat Penajam Paser Utara Kaltim

b. Untuk menganalisis Tinjauan hukum Islam terhadap tradiisian
pada masyarakat Penajam Paser Utara Kaltim

2. Kegunaan Penelitian

a. Memperkaya pemahaman dalam bidang hukum keluarga Islam
khususnya pada perkawinan adat.

b. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan penilaian terhadap
praktik tradisijujuran dan sebagai kontribusi ilmiah bagi Fakultas
Syariah maupun Fakultas lain dan diharapkan dapat memberikan
sebuah wacana keilmuan tentang tragligiran menurut pandangan
hukum keluarga Islam, khususnya bagi masyarakat kalangan muslim
dan bagi semua pihak yang mempunyai kepentingan dengan tradisi

jujuran.
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D. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka ini tentunya sangat diperlukan dalam rangka untuk
mencari wawasan terhadap masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini.
Berkaitan dengan tema penelitian skripsi, penyusun telah melakukan
serangkaian telaah terhadap beberapa literatur dan pustaka, namun penyusun
hanya sedikit sekali menemukan tulisan-tulisan ataupun buku-buku yang
membahas tentang adafjuran tersebut. Hal ini tidak menjadi kendala bagi
penyusunan skripsi, karena informasi atau data mengenai pelakgnesm
tersebut dapat diperolah melalui wawancara.

Gatot susanto dalam skripSiKonsep PemberiarPalaku (Mahar)
dalam Adat Perkawinan di Desa Pangkalan Dewa Kabupaten Kota Waringin
Barat Kalimantan Tengah (Perspektif Hukum Isfanmienjelaskan bahwa
pada umumnypalakuditentukan kadar nilai dan bentuknya oleh pihak calon
mempelai wanitaPalakuyang tidak bisa terpenuhi biasanya disebabkan oleh
pihak wanita yang masih belum setuju dengan pihak laki-laki, dilihat dari
status sosial dimasyarakat atau dengan hal lain, selanjutnya ksaiahka
terlalu besar yang diminta oleh pihak si gadis sehingga pihak laki-laki tidak
dapat menjangkaunya.

Idrus Salam dalam skripsi “Tinjauan Hukum Islam terha@ap’

Menre’ dalam Pernikahan Adat Bugis di Jambi (Studi Kasus di Desa Simbur

Naik, Kec. Muaro Sabak Kab. Tanjung Jabung Timur, JAMBI)” menjelaskan

2 Gatot Susanto, “Konsep Pemberalaku (Mahar) dalam Adat Perkawinan Di Desa
Pangkalan Dewa Kabupaten Kota Waringin Barat Kalimantan Tengah (Perspektif Hukum Islam)”,
Skripsi tidak dipublikasikan Fakultas Syari'ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta:
2010.
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tentang kedudukadoi’ menre’ (uang hantaran) dalam pernikahan adat bugis

di simbur naik, Muaro Sabak, Jambi. Dalam skripsi ini juga dijelaskan bahwa
doi’ menre’ salah satu fungsinya adalah untuk menjaga nama baik keluarga,
karena di dalam masyarakat bugis perkawinan bukan hanya urusan suami
isteri, tetapi melibatkan kedua belah pihak atau keluarga kedua belah
mempelaiDoi’ Menre’ tidak ditanggung oleh laki-laki yang akan kawin saja
tetapi oleh semua keluarga laki-laki hal ini dilakukan agar tidak dipandang
rendah oleh pihak keluarga peremptn.

Muhammad Adam HR dalam skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Perkawinan Adat Masyarakat Mandar (Studi terhadap Pergeseran Persepsi dan
Prilaku Pemberian Mahar di Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar
Sulawesi Barat)”. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa pada konteks kekinian
di Masyarakat Tapango telah terjadi pergeseran, bahwa yang mereka maknai
mahar adalah uang belanja sedangkan hakekat mahar tidak lagi diposisikan
pada tempatnya. Pada awalnya interpretasi masyarakat akan mahar adalah
sama dengan interpretasi ulama-ulama konvensional. Dengan adanya
interpretasi yang salah akan makna tersebut sehingga terjadilah sebuah
pergeseran makna dan nilai mahar, baik secara perspektif maupun pada
prilaku masyarakat tapango dalam penetapan pemberian mahar. Adat

masyarakat tapango ini kemudian menjadi suatu kekuatan bagi keluarga yang

13 |drus Salam, “Tinjauan Hukum Islam Terhadapi’ Menre’ Dalam Pernikahan Adat
Bugis Di Jambi (Studi Kasus Di Desa Simbuk Naik, Kec. Muaro Sabak Kab. Tanjung Jabung
Timur, Jambi)”, Skrpsi ini tidak dipublikasikan Fakultas Syari'ah Dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta:2007.
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memiliki anak gadis, karena akan menjadi prospek dalam kelangsungan
pernikahan untuk mengambil sebuah manfaat dari pihak keluarga laki-laki.
Kemudian skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Pencatatadujurandi Banjarmasin” yang disusun oleh Khairi Rosyadi. Secara
substansial skripsi berbicara tentang penekanan pencgtgtaan pada
perkawinan masyarakat Banjarmasin. Pencatgtgaran ini bertujuan
memberikan kemudahan jika di kemudian hari terjadi sengketa yang
menyebabkan gugurnya sebagian mahar atau seluruhnya, jika mahar tersebut
pemberian diselesaikan secara syar’i yang berlaku. Namun sebaliknya, jika
mahar dipahami hanya sebagai hadiah atau pemberian semata, maka mahar
tersebut tidak diminta kembali atau dibagi karena sudah menjadi‘fibah.
Kemudian skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Pemberian Mahar
Perkawinan di Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar” oleh Syamsul
Rizal. skripsi tersebut mencoba menggambarkan sekelumit pengaturan dan
penetapan mahar yang secara sederhana sesuai dengan tradisi adat setempat,
yaitu mahar ditetapkan atas hasil kesepakatan musyawarah dalam upacara
runub kong hubayang dihadiri oleh keluarganak dara(calon pengantin
wanita), geuchik, teukung sagodan utusan mempeldinto baro (calon

pengantin pria). Dalam tradisi tersebut juga ditentukan KkadaameeYang

4 Muhammad adam HR, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan Masyarakat
Adat Mandar (Studi Terhadap Pergeseran Persepsi Dan Perilaku Pemberian Mahar Di Kecamatan
Tapango Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat)”, skripsi tidak di terbitkan, fakultas
syari'ah dan hukum UIN sunan kalijaga Yogyakarta: 2008.

15 Khairi Rosyadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pencatatan Jujuran”, skripsi tidak
diterbitkan, fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2004.



13

mana jumlahnya oleh status sosial seseorang, faktor keturunan, ekonomi dan
pendidikan. Dalam masyarakat Aceh, mahar bukanlah pemberian yang hilang
begitu saja, melainkan mahar yang diberikan oleh laki-laki, kemudian laki-laki
akan meneriama suatu imbalgeiaulang dari mahar yang diberikan, seperti
rumah, sawah dan lain sebagainya sesuai dengan jumlah mahar yang ia
berikan. Pada pembahasan tersebut penulis mencoba menganalisis posisi
hukum Islam dalam mengatur masyarakat Aceh yang telah diandaikan bahwa
semua aspek kehidupan masyarakat Aceh harus sesuai dengan ketentuan
ajaran Islant®

Berdasarkan telaah pustaka yang telah penyusun lakukan, secara
umum terdapat kemiripan tema yang terkait, pada beberapa daerah adat di
Indonesia, namun hal ini akan mengalami perbedaan ketika memasuki tataran
praktik tradisi-tradisi tersebut di lapangan kaitannya dengan sistem
pelaksanaan adat yang mana masing-masing daerah tentunya memiliki

backgrounddan corakyang berbeda.

E. Kerangka Teoretik
Pernikahan dalam kamus besar Bahasa Indonesia mengalami
penyempitan makna sebagai perjanjian resmi antara pria dan wanita
membentuk keluarga. Secara semantik, nikah berasal dari bahasaRaéb
yankahu, bermakna; lugatan dan istilahan. Menurut bahasdudatan

pernikahan sebagai kehalaldarj perempuan atas laki-laki. Sedangkan

6 Samsul Rizal, “Pelaksanaan Pemberian Mahar Perkawinan Di Kecamatam Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar (Perspektif Hukum Islam)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah
Dan Hukum UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta: 2003.
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menurut istilah pernikahan adalah perjanjian antara perempuan dan laki-laki
untuk membentuk keluargsakinah, mawadah, wa rahmadebagai sarana
ibadah.

Salah satu dari usaha Islam adalah memperhatikan dan menghargai
wanita, yaitu memberinya hak untuk memegang urusannya. Di zaman jahiliah
hak perempuan itu dihilangkan dan disia-siakan sehingga walinya dengan
semena-mena dapat menggunakan hartanya, dan tidak memberikan
kesempatan untuk mengurus hartanya dan menggunakannya. Lalu Islam
datang menghilangkan belenggu ini. Kepadanya diberi hak mahar dan kepada
suami diwajibkan memberikan mahar kepadanya bukan kepada ayahnya dan
kepada orang yang paling dekat kepadanya sekalipun tidak dibenarkan
menjamah sedikitpun harta bendanya tersebut, kecuali dengan ridhanya dan

kemauannya sendit{.Allah berfirman:

Lo 0 IS5 Lk ano ¢ 3 pe oS b OB a2 (g8 ao oL 1 il
18\_5:,']‘
Pemberian itu ialah maskawin yang besar kecilnyatapkan atas
persetujuan kedua pihak, karena pemberian itu harus dilakukan dengan

ikhlas® Islam tidak menetapakan jumlah besar atau kecilnya mahar. Karena

adanya perbedaan kaya dan miskin, lapang dan sempitnya rezeki. Selain itu

17 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Alih Bahasa oleh Moh. Thalib (Bandung: Alma’arif,
1997) cetakan ketiga belas, him 52.

18 An-Nisa’ (4) : 4.

9 Tihami, Sohari SahraniFikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap(Jakarta:
Rajawali Pers, 2013) cet.3, him 37.
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tiap masyarakat mempunyai adat dan tradisinya sendiri. Karena itu Islam
menyerahkan masalah jumlah mahar itu berdasarkan kemampuan masing-
masing orang, atau keadaan dan keluarganya. Segala dalil yang memberikan
keterangan tentang mahar tidaklah dimaksudkan kecuali untuk menunjujkkan
pentingnya nilai mahar tersebut, tanpa melihat besar kecilnya jumlah. Jadi
boleh memberi mahar misalnya dengan cincin besi atau segantang kurma atau
mengajarkan beberapa ayat al-Quran dan lain sebagainya, asalkan sudah
saling disepakati oleh kedua belah pihak yang melakukar’agad.

Mahar diberikan kepada para isteri sebagai pemberian wajib, bukan
pembelian atau ganti rugi. Jika isteri setelah menerima maharnya tanpa
paksaan lalu memberikan sebagian maharnya bukan karena malu, takut atau
terkicuh, maka boleh diterima. Hal tersebut tidak disalahkan atau dianggap
dosa. Mahar merupakan jalan yang menjadikan isteri berhati senang dan ridha
menerima kekuasaan suaminya kepada dirinya. Di samping itu mahar juga
mamiliki handil untuk memperkuat hubungan dan menumbuhkan tali kasih
sayang dan cinta mencintai.

Secara sosiologis diungkapkan, bahwa masyarakat senantiasa berubah
di semua tingkat kompleksitas internalnya. Di tingkat makro terjadi perubahan
ekonomi, politik, dan kultur. Di tingkat mezo terjadi perubahan kelompok,
komunitas, dan organisasi. Di tingkat mikro terjadi perubahan interaksi dan

perilaku individual. Masyarakat bukan sebuah kesatuan fesikty), tetapi

%0 sayyid Sabig, Fikih Sunnah Alih Bahasa oleh Moh. Thalib (Bandung: Alma’arif,
1997) cetakan ketiga belas,him 54.
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seperangkat proses yang saling terkait bertingkat gQéndabih lanjut
berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini dari pada
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu.
Kelangsungan masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk: material dan
gagasan, atau objektif dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi
adalah keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu
namun benar-benar masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak, dibuang atau
dilupakan. Di sini tradisi hanya berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa
dari masa lald® Begitu pula halnya seperti tradjsijuran yang terjadi pada
masyarakat Penajam Paser Utara Kalimantan Timur ini.

Perubahan suatu masyarakat dapat dipengaruhi oleh pola pikir dan tata
nilai yang ada pada mereka, semakin maju cara berfikir suatu masyarakat akan
semakin terbuka pula peluang untuk menerima kemajuan ilmu pengetahuan.
Bagi umat beragama, khususnya umat Islam kenyataan ini dapat menimbulkan
suatu problem terutama apabila suatu kegiatan dihubungkan dengan norma-
norma agama, oleh karenanya diperlukan pemecahan atas masalah %ersebut.
Perilaku-perilaku (adat/tradisi) dari suatu masyarakat yang dalam pergaulan
(interaksi sosialnya) dianggap baik dan bermanfaat bagi golongan mereka

yang dilakukan kembali secara berulang-ulang, akan menjadi suatu adat

85.

21 piotr SztompkaSosiologi Perubahan Sosig@lakarta: Prenada, 2011) cet.6, 65
?2bid, him 69-70.

2 Faturrahman DjamilFilsafat Hukum Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, 1998), him.
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kebiasaan pada masyarakat tertentu. Adat ini lambat laun akan menjadi norma
hukum bukan karena ditetapkan, melainkan karena terulang-ulang sehingga ia
bersumber bukan dari atas (penguasa) melainkan dari bawah (masyarakat
sendiri), dan hal ini sangat mempengaruhi kehidupan hédkum.

Dalam hukum Islam, adat dikenal dendarf yang secara Etimologi
berarti mengetahui atau mengenal sesuatu serta yand”bbil. adalah
sesuatu yang sudah dibiasakan oleh manusia dalam pergaulannya dan telah
mantap dalam urusan-urusannya. Hakikat adat‘widnadalah sesuatu yang
sama-sama dikenal oleh masyarakat dan telah berlaku secara terus menerus
sehingga diterima keberadaannya di tengah @iiaalam istilah ushul figh
‘urf diartikan secara umum sebagai kebiasaan mayoritas ummat dalam
perkataan maupun perbuafdserta sebagai salah satu sumber hukum Islam.

Penulis sangat berhati-hati dalam meneliti masalah ini, karena masalah
ini sangat sensitif dan menyangkut terhadap masalah keyakinan yang sudah
lama ada dan bersifat turun temurun, oleh karena itu Penulis menggunakan
dua teori, yang pertama adalah teanf, dan yang kedua adalah teori

maslahah mursalah.

24 Anwar HarjonoHukum Islam Keluasan dan Keadilgdakarta: Bulan Bintang, 1968),
him. 130

Ahmad WarsonKamus Al-Munawwir Arab-IndonesiéSurabaya : Pustaka Progresif,
1997) cet.14, him. 919. Dan liHat juga Nasroen Hatushul Figh 1(Jakarta: Logos Wacana
[Imu, 1997), him.89.

26 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Ushul Figh(Jakarta: kencana Prenada Media
Group, 2012), him. 71.

27 Ahmad Aziz Dahlan dan Satria Effendi, (e@nsiklopedia Hukum Islamiilid IV
(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeven, 1996), him. 1877.
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1. Teori'‘urf

Para ulama fikih membagi ‘Urf menjadi dua:

a. Dari segi cakupannya :

1)

2)

Al-‘urf al- ‘am (kebiasaan yang bersifat umum): Merupakan
kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh masyarakat
dan di seluruh daerah. Misalnya, kebiasaan yang berlaku bahwa
berat bawaan bagi setiap penumpang pesawat terbang adalah dua
puluh kilogram.

Al-‘urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus): Adalah kebiasaan
tertentu yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. Misalnya,
kebiasaan mengenai cara penentuan masa garansi terhadap barang

tertentu.

b. Dari segi keabsahannya :

1)

2)

Al-‘urf as-sahih, adalah kebiasaan yang berlaku di masyarakat yang

tidak bertentangan dengan nash, tidak menghilangkan

kemaslahatan, dan tidak pula membawa kepada kemudharatan.
Misalnya, dalam masa pertunangan pihak laki-laki memberikan

hadiah kepada pihak perempuan dan hadiah ini tidak dianggap
sebagai maskawin.

Al-‘urf al-fasid, adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-

dalil syara’. Misalnya, di kalangan pedagang dalam menghalalkan

riba’ pada akad pinjam-meminjam.



18

‘Urf dapat dijadikan sebagai slah satu dalil dalam menetapakan
hukum syara’ bila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. ‘Urf itu, baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang bersifat
perbuatan atau ucapan, berlaku secara umum. Yakhiberlaku
dalam kebanyakan kasus yang terjadi dalam masyarakat dan
berlakunya dianut oleh mayoritas.

b. ‘Urf yang telah memasyarakat persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya muncul, artinyaurf yang akan dijadikan sandaran hukum
lebih dahulu ada sebelum yang akan ditetapkan hukumnya.

c. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapakan secara jelas
dalam suatu transaksi.

d. ‘Urf diterima bila tidak ada nash yang mengandung hukum dari
permasalahan yang dihadapi, maksudnya bila suatu permasalahan
sudah ada nashnya, mak# tidak bisa dijadikan dalil syara’.

Melihat keberadaarurf sebagai salah satu dalil menetapkan
hukum syara’, ulama ushul figh sepakat bahwa kehujjalndn diakui
keberadaanya apabila tidak bertentangan dengan Syara”ulfaifalam
bentuk‘am dankhas maupun dalam bentukfdzi atau‘amali. Menurut
Imam asy-Syatibi dan ibnu Qayyim al-Jauziyaff dapat dijadikan dalil
Syara’ dalam menetapkan hukum apabila tidak ada nash yang menjelaskan
hukum suatu masalah yang dihad&pHal ini dipertegas oleh kaidah-

kaidah fighiyah yang mengukuhkan keberadaani (adat kebiasaan)

28 Nasroen Harur)shul Figh | him. 143-144.
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sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum, diantaranya adalah

kaedahdaSax 5alal) yaitu bahwa adat kebiasaan bisa menjadi hukum.

2. Teori Maslahah Mursalah

Maslahah mursalahsecara bahasa terdiri dari dua katags/ahah
yang berarti mendatangkan kebaikan, sedangharsalahberarti diutus,
dikirim atau dipakai (dipergunakan). Oleh karena itu bisa dipahami
sebagai sebuah prinsip kemashlahatan (kebaikan) yang dipergunakan
untuk menetapkan suatu hukum Islam, juga bisa berarti suatu perbuatan
yang mengandung nilai baik (bermanféat).

Sedangkan menurut istilah para ahli ilmu ushul figh ialah suatu
kemaslahatan di mana syar’i tidak mensyari'atkan suatu hukum untuk
merealisir kemaslahatan itu, dan tidak ada dalil yang menunjukkan atas
pengakuannya atau pembatalantfya.

Dalam teorimas/ahah bahwasanya ulama yang berhujjah dengan
maslahah mursalah bersikap hati-hati untuk menjadikannya hujjah,
sehingga ia tidak menjadi pintu bagi pembentukan hukum menurut hawa
nafsu dan kesenangan. Oleh karena itu, mereka mensyaratkan tiga syarat

padamaslahah mursalahyang menjadi pembentukan hukum, y#itu

> Chaerul Umanshul Figih I; Untuk Fakultas Syari'ah Komponen MKDEet ke-|
(Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 135.

3 Abdul Wahhab Khallafiimu Ushul Figh..him.116

*Ibid., him.119.
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a. Kemaslahatan hakiki, yang dimaksudkan dengan persyaratan ini ialah
untuk membuktikan bahwa pembentukan hukum pada suatu kasus
mendatangkan kemanfaatan dan menolak bahaya.

b. Kemaslahatan umum dan bukan kemaslahatan pribadi, yaitu
pembentukan suatu hukum pada suatu kasus adalah mendatangkan
manfaat bagi mayoritas umum manusia, atau menolak bahaya dari
mereka, dan bukan untuk kemaslahatan individu atau sejumlah
perseorangan yang merupakan minoritas dari mereka.

c. Kemaslahatan yang tidak bertentangan dengan hukum atau prinsip dari
nasatauijma’.

Islam dengan hukum-hukum syari'ahnya mengacu kepada usaha
mewujudkan kemaslahatan yang nyata, tidak mengacu kepada yang
lainnya, dan memberi kemudahan menuju jalan kearah ketaatan. Atas
dasar ini, para ulama ahli figh menetapkan kaedah-kaedah yang diambil
dari tujuan tersebut, antara laimddarar yuzald’ (bahaya itu harus
dihilangkan); Yudfa’ asyaddwddararin’ (ditolak bahaya yang lebih berat
dengan memilih yang lebih ringan); “dalam menghadapi dua bahaya, maka
bahaya yang khusus dapat dipakai sebagai sarana untuk mengatasi bahaya
yang umum); daf’u al-matasid muqaddam ‘ala jalb al-masalili’ (menolak

bahaya/keburukan didahulukan atas menarik kemanfa&tan).

2Muhammad Abu ZahrahUshul Figih, PenerjemahSyefullah Ma’shum, dkkcet 8
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), him.565.
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Para ulama telah mengambil dari ayat-ayat al-Qur'an kaidah yang
bertujuan mengambil maslahat dan menolak bahaya. Hal itu bukanlah
berarti suatu upaya meniadakan nash, karena ia tidak mampu mewujudkan
kemaslahatan. Bagaimanapun kemaslahatan harus sesuai dengan nash,
karena kemaslahatan yang bertentangan adalah rekayasa nafsu dan fikiran
manusia, yang berarti menetapkan keinginan nafsu terhadap ketetapan
nash®

Pelaksanaarjujuran yang dilakukan oleh masyarakat Penajam
Paser Utara Kalimantan Timur merupakan suatu adat-Istiadat berdasarkan
kebiasaan masyarakat yang selalu diulang dan turun-temurun. Hal ini perlu
dikaji ulang dalam tinjauan hukum Islam, apakah adat-istiaglaian ini
masuk dalam kategourf shahihatau‘urf fasid karena praktik pemberian
jujuran, vyaitu jujuran diserahkan oleh pihak laki-laki kepada pihak
perempuan terkesan memberatkan oleh sebagian kalangan masyarakat,
karena besarnya jumlgjujuran tersebut penetapannya ditentukan oleh
pihak calon mempelai perempuan dan bagaimana dengan maslahat yang
diberikan kepada pihak calon pengantin laki-laki atau perempuan jika

tradisi ini memberatkan salah satu pihak.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara bertindak menurut sistem

aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara

*Ibid.
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rasional dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan

optimal®

Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode-metode sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangarfi€¢ld research dan studi pustakdiljrary research,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung kedaerah
objek penelitian guna memperoleh data yang berhubungan dengan praktik
tradisi jujuran dalam perkawinan pada masyarakat Penajam Paser Utara
serta data-data yang dari studi kepustakaan sebagai pendukung dalam
penyusunan skripsi ini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifapreskriptif-penilaian yaitu penelitian yang
bertujuan untuk memberikan suatu penilaian terhadap praktik tradisi
jujuran dalam perkawinalyang berlaku pada masyarakat Penajam Paser
Utara Kalimantan Timur
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun untuk memperoleh data-data yang relevan dalam

penelitian ini, ada beberapa pendekatan yang penyusun lakukan, antara

lain:

34 Anton Bakker Metode-Metode Filsafat,Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him.10.
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a. Observasi

Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti yang lebih ditekankan pada
fenomena sosial, ekonomi, agama dan budaya tentunya yang
berhubungan dengan praktik tradisi jujuran pada masyarakat Penajam
Paser Utara Kalimantan Timur.

b. Interview

Interview adalah metode pengumpulan data atau informasi
dengan cara tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistematik dan
berdasarkan pada tujuan penyelidiRaBRalam interview ini penyusun
mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan melaluinterview guidg(pedoman wawancara) yaitu yang ada
keterkaitan dalam segala hal tentang konsep prakfikan dalam
perkawinan. Dalam interview ini akan melibatkan beberapa
masyarakat setempat yang berkompeten pada obyek penelitian sebagai
informan/responden yang kiranya dapat memberikan data yang peneliti
butuhkan. Teknik wawancara menggunakan sissiow ball yaitu
mencari informasi kunci. Wawancara ini juga dilakukan secara tidak
berstandar (unstandarized interview) dan tidak terstruktur
(unstructured interview)namun tetap terfokus pada pokok masalah

(focused interview’.

% Arif Subyantoro dan FX. Suwartbjetode dan Teknik Penelitian Sosi@fogyakarta:
Andi, 2006),him. 97.

% Unstandarized interviewlisebut juga istilahunguidedataunon-derective interview,
yaitu wawancara tanpa satu daftar pertanyaan dengan susunan kata-kata tata urut yang baku dan
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c. Kepustakaan
Kepustakaan yaitu menelaah buku-buku yang relevan dengan
masalah yang dibahas.
d. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu cara memperoleh data melalui dokumen-
dokumen yang relevan dan berhubungan dengan obyek per&litian.
4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan tolak ukur norma agama
melalui penilaian dengan menggunakan nash-nash al-Quran dan as-
Sunnah, serta sumber lain yang dapat dijadikan landasan sebagai
pembenar atau pemberi aturan terhadap masalah yang menjadi pokok
bahasan, sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu benar,
selaras atau tidak dengan ketentuan syara’.
5. Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan adalahnalisis kualitatif dengan
menggunakan kerangka berfikideduktif-induktif kerangka berfikir
deduktif digunakan untuk menganalisis dalil-dalil sebagai dasar hukum

dalam praktik tradisjujuran yang berlangsung dari segi hukum islam.

kaku yang harus dipatuhi, meskipun bukan berarti tidak mempunyai aturan dan cara bertanya
tertentu. Unstructured dan focus interviewadalah wawancara yang tidak mempunyai struktur
tertentu, tapi selalu terpusat pada satu pokok masalah. Lihat Koentjaranigtatologi
Penelitian Masyarakat(jakarta, 1997), him. 139

%7 bid, him. 201

% Suryono SukantoPengantar Penelitian Hukuntet: ke-3 (Jakarta: Ul Press, 1986),
him. 205
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Adapun kerangka berfikiinduktif digunakan untuk mengambil suatu
kesimpulan mengenai praktik tradigijuran pada masyarakat Penajam

Paser Utara Kalimantan Timur.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan mendapatkan hasil
penelitian yang sistematis, maka penyusun membuat sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memaparkan tentang tinjauan mahar dalam Islam yang
mencakup pengertian mahar, landasan dan kedudukan hukum, macam-macam
mahar, kadar mahar, cara proses penentuan mahar, gugurnya mahar, fungsi
sosial dan hikmah disyari’atkannya mahar.

Babketiga menguraikan tentang tinjauan umum daerah Penajam Paser
Utara dengan sub bab: deskripsi wilayah penelitian, sistem sosial
kemasyarakatan, dan bentuk perkawinan yang ada di masyarakat. Kemudian
dilanjutkan dengan uraian tentang konsep pembeiigoran dalam
perkawinan dengan sub bab: pengerjiguran, latar belakang, ketentuan dan
proses, wujud dan eksistefnguran.

Bab keempat sebagai inti dalam pembahasan skripsi ini, penyusun

menganalisis hukum Islam atas konsep pembejigmran dalam adat
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perkawinan yang terjadi di masyarakat Penajam Paser Utara dengan sub bab
beberapa pandangan yang mendukung.

Bab kelimg bab ini merupakan penutup, yang berisi tentang
kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dan diakhiri dengan saran-

saran ataupun kontribusi yang dapat diambil dari skripsi ini.



BABV

PENUTUP

Dari uraian-uraian yang telah disajikan, ada beberapa hal yang kiranya
dapat dijadikan dasar untuk sampai kepada satu titik kesimpulan akhir dan
mendorong penyusun untuk mengajukan saran-saran.

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka
kesimpulan yang bisa diambil adalah sebagai berikut:
1. Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Penajam Paser Utara Kalimantan

Timur dalam yang berupa tradigijuran ini adalah bukti masih banyak

adat (kebiasaan) yang menjadikan ciri khas dari bangsa Indonesia yang

masih mempertahankan budaya yang ada, kegiatan atau kebiasaan dari

masyarakat Penajam Paser Utara ini berlangsung sejak dari nenek moyang
sampai sekarang. Hal ini adalah bentuk rasa bakti yang dilakukan
masyarakat Penajam Paser Utara kepada nenek moyang mereka. Tradisi
ini tidak bertentangan pula dengan hukum Islam.

2. Pada praktiknya ada hal yang menjadi konsekuensi apabila jjujuasn

tidak dapat dipenuhi oleh pihak keluarga laki-laki yaitu, gagalnya proses

peminangan yang berakibat pada gagalnya pernikahan. Karena, tidak

sanggupnya pemenuhanuran oleh pihak laki-laki ini dalam pandangan
keluarga perempuan menunjukkan kurangnya keseriusan pihak tersebut

dalam memimang putrinya.

73
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3. Praktik tradisijujuran ini pun juga bisa dianalogikan dengan mahar dalam
hal tujuannya yang bermaksud untuk mengangkat harkat dan martabat dari
seorang wanita.

4. Tradisi yang sudah memasyarakat ini tentunya akan lebih baik apabila
diselipkan hikmah nilai Islam didalamya dengan harapan jafaan
menjadi suatu tradisi yang bisa dimusyawarahkan, dengan memperhatikan
kondisi dan kemampuan pihak laki-laki dan keluarganya, jangan sampai
tradisi yang sudah baik ini terkesan menyulitkan proses pernikahan, karena
segala sesuatu harus diawali dengan niat yang baik begitu pula hendaknya
dalam pernikahan. Agar suatu Pernikahan dimulai dengan penuh
keberkahan, dengan berupaya menyinergikan, antara Aturan dan Tata cara
Islam, dengan Adat-istiadat yang diturun-temurunkan oleh nenek moyang.

Jika dilihat dari teori urf maka tradisijujuran pada masyarakat
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur itu tidak bertentangan dengan syarat-
syarat urf, karena tradisi ini termasuk sesuatu yang telah menjadi adat
manusia dan sesuatu yang telah biasa mereka jalani, maka hal itu telah
menjadi kebutuhan mereka dan sesuai pula dengan kemaslahatan mereka.
Jika dilihat dengan teorimas/iahah maka tradisi jujuran pada
masyarakat Penajam Paser Utara Kalimantan Timur mengandung
kemanfaatan, karena tradisi tersebut bertujuan untuk mengangkat harkat dan
martabat dari seorang wanita dari masyarakat Penajam Paser Utara. Seperti

halnya mahar yang terdapat dalam Islam.
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Dengan demikian tradigijuran pada masyarakat Penajam Paser Utara
Kalimantan Timur yang dilakukan jika dilihat dari segi hukum Islam adalah
mubah (boleh), karena tradisi ini tidak ada hubungannya dengan sah atau
tidaksahnya suatu perkawinan. Oleh karena itu sangat keliru jika tradisi ini
dibenturkan dengan hukum dari sebuah perkawinan, jawabannya sudah jelas
bahwa tanpa adanya tradjsjuran pada masyarakat Penajam Paser Utara

Kalimantan Timurpun perkawinan tetap sah hukumnya.

B. Saran-Saran
1. Bagi masyarakat Penajam Paser Utara Kalimantan Timur
Tradisi dan budaya adalah peninggalan nenek moyang yang sangat
berharga, yang tidak dimiliki oleh Negara-negara lain atau daerah-daerah
lain, memelihara tradisi adalah bentuk pelestarian budaya yang ada
sekaligus bentuk dari cinta tanah air. Oleh karena itu bagi masyarakat
Penajam Paser Utara bersama-sama melestarikan budaya yang ada.
Tradisi yang sudah memasyarakat ini alangkah baiknya apabila
diselipkan hikmah nilai Islam didalamya dengan harapan japaan
menjadi suatu tradisi yang bisa dimusyawarahkan, dengan memperhatikan
kondisi dan kemampuan pihak laki-laki dan keluarganya, jangan sampai
tradisi yang sudah baik ini terkesan menyulitkan proses pernikahan, karena
segala sesuatu harus diawali dengan niat yang baik begitu pula hendaknya
dalam pernikahan. Agar suatu Pernikahan dimulai dengan penuh

keberkahan, dengan berupaya menyinergikan, antara Aturan dan Tata cara
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Islam, dengan Adat-istiadat yang diturun-temurunkan oleh nenek moyang,
agar semua merasa bahagia dan ridha terhadap pernikahan tersebut.
. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini masih sangat terbatas. Hal ini dikarenakan
faktor keterbatasan ruang lingkup subjek penelitian, masalah, tujuan, dan
materi yang digunakan oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak
sangat diharapkan oleh penyusun demi kesempurnaan penelitian yang

penyusun lakukan.
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Lampiran |

DAFTAR TERJEMAHAN

No. | HIm | FN |

TERJEMAHAN

BAB |

1.

1

1

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jen

Dia
ismu

sendiri, agar kamu cendererung merasa tenteram

kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa

asih

dan sayang. Sungguh pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang

berfikir. ( Ar-Rum (30) : 21)

Dan berikanlah mas kawin (mahar) kepada peren
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang pe

puan
nuh

kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada

kamu sebagian dari (mas kawin) itu dengan senang
maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu den
senang hati. (An-Nisa’ (4) : 4)

12

Dari Aisyah RA, sungguh Nabi SAW bersabd
“Sesungguhnya seagung-agungnya pernikahan
mendatangkan keberkahan adalah yang paling m
(sedikit) biayanya.

Kemudian Nabi berkata : Sebaik-baik wanita adalah y
ringan maharnya, dan mudah menikahinya, dan baik
pekertinya. Dan seburuk-buruk wanita adalah yang m
maharnya, dan sulit menikahinya, dan buruk &
pekertinya. (Figh Sunnah: 158-159 juz 2)

14

19

Dan berikanlah mas kawin (mahar) kepada peren
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang pe
kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan ke
kamu sebagian dari (mas kawin) itu dengan senang
maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu den
senang hati. (An-Nisa’ (4) : 4)

hati,
gan

a
yang
udah

ang
budi
ahal
udi

\puan
nuh
bada
hati,
gan

BAB Il

29

Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak
kedua), maka perempuan itu tidak halal baginya seb
dia menikah dengan suami yang lain. ( Al-Bagoroh

230)

yang
elum
2) :

38

24

Karena itu nikahilah mereka dengan izin tuannya dar

berilah mereka maskawin yang pantas. ( An-Nisa’ (4) |




25)

40

28

Dan berikanlah mas kawin (mahar) kepada perempuan
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh

kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan ke
kamu sebagian dari (mas kawin) itu dengan senang

bada
hati,

maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan

senang hati. (An-Nisa’ (4) : 4)

40

29

Karena itu nikahilah mereka dengan izin tuannya

dan

berilah mereka maskawin yang pantas. ( An-Nisa’ (4) :

25)

a7

32

Dia (Syekh Madyan) berkata, “Sesungguhnya

aku

bermaksud ingin menikahkan engkau dengan galah
seorang dari anak perempuanku ini, dengan ketentan

bahwa engaku bekera padaku selama delapan tahu

n, dan

jika engkau sempurnakan sepuluh tahun, maka itu adalah
(suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud
memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan

mendapatiku termasuk orang baik.” ( Al-Qhasas (2
27)

8) :

10.

49

33

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah itu s

Jami

dapat) menahan dengan baik. Tidak halah bagi Kamu
mengambil kembali sesuatu yang telah kamu bernkan
kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan isteri)

khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum All

ah.

Maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus)

diberikan (oleh isteri) untuk menebus dirinya. Itu

ah

hukum-hukum  Allah, maka janganlah  kamu
melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum

Allah, mereka itulah orang-orang yang zalim. (
Bagarah (2) : 229)

Al-

11.

49

34

Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan istr

-istri

kamu yang belum kamu sentuh (campuri) atau belum

kamu tentukan maharnya. Dan hendaklah kamu be

rikan

mereka mut'ah, bagi yang mampu mendrut
kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut

kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara
patut, yang merupakan kewajiban bagi orang-orang
berbuat kebaikan. (Al-Bagarah (2) : 236)

12.

50

35

Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum |
sentuh (campuri), padahal kamu sudah menent
maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang

yang
yang

amu
ukan
telah




kamu tentukan, kecuali jika mereka (membebaskan)
dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di tanga
Pembebasan itu lebih dekat kepada takwa. Dan jang
kamu lupa kebaikan diantara kamu. Sungguh, Allah n
melihat apa yang kamu kerjakan. (Al-Bagarah (2) : 23

13.

50

36

Dan bagaimana kamu akan mengambilnya ken
padahal kamu telah bergaul satu sama lain (sel
suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah mengan
perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu.
Nisa’' (4): 21)

14.

51

38

Dan berikanlah mas kawin (mahar) kepada peren
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang pe
kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan ke
kamu sebagian dari (mas kawin) itu dengan senang
maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu den
senang hati. (An-Nisa’ (4) : 4)

atau
nnya.
anlah
naha
7)

nbali,
pagai
nbil
An-

npuan
nuh
bada
hati,
gan

14.

52

£l

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (i
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (
laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan ka
mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah d
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang sh
adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjag
ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah men

tri),
aki-
\rena
ari
aleh,
A diri
aga

(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan

akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasehat kep
mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pi
ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencar
alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, A
Mahatinggi, Mahabesar. (An-Nisa’ (4) : 34)

ada
sah
jika
-cari
llah




BIOGRAFI ULAMA

A. Imam al-Bukhari

Beliau adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari atau lebih dikenal Imam
Bukhari (Lahir 196 H/810 M - Wafat 256 H/870 M) adalah ahli hadis yang
termasyhur di antara para ahli hadis sejak dulu hingga kini bersama dengan
Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, An-Nasai dan lbnu Majah bahkan
dalam kitab-kitab Figih dan Hadis, hadis-hadis beliau memiliki derajat yang
tinggi. Sebagian menyebutnya dengan julukan Amirul Mukminin fil Hadis
(Pemimpin kaum mukmin dalam hal Iimu Hadis). Dalam bidang ini, hampir
semua ulama di dunia merujuk kepadanya.

Bukhari berguru kepada Syekh Ad-Dakhili, ulama ahli hadits yang
masyhur di Bukhara. pada usia 16 tahun bersama keluarganya, ia mengunjungi
kota suci terutama Mekkah dan Madinah, dimana dikedua kota suci itu dia
mengikuti kuliah para guru besar hadis. Pada usia 18 tahun dia menerbitkan
kitab pertama Kazaya Shahabah wa Tabi'in, hafal kitab-kitab hadis
karya Mubarak dan Waki bin Jarrah bin Malik. Bersama gurunya Syekh Ishagq,
menghimpun hadits-hadits shahih dalam satu kitab, dimana dari satu juta hadis
yang diriwayatkan 80.000 perawi disaring menjadi 7275 hadis.

Bukhari memiliki daya hafal tinggi sebagaimana yang diakui
kakaknya, Rasyid bin Ismail. Sosok beliau kurus, tidak tinggi, tidak pendek,
kulit agak kecoklatan, ramah dermawan dan banyak menyumbangkan
hartanya untuk pendidikan.

Al Imam Al Bukhari wafat pada malam Idul Fitri tahun 256 H. ketika
beliau mencapai usia enam puluh dua tahun. Jenazah beliau dikuburkan di
Khartank, nama sebuah desa di Samarkandi. Semoga Allah Ta’ala
mencurahkan rahmat-Nya kepada Al Imam Al Bukhari.

B. Imam Muslim

Imam Muslim dilahirkan di Naisabur pada tahun 202 H atau 817 M.
Imam Muslim bernama lengkap Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim bin Kausyaz al Qusyairi an Naisaburi. Naisabur, yang sekarang ini
termasuk wilayah Rusia, dalam sejarah Islam kala itu termasuk dalam
sebutanMaa Wara'a an Nahr, artinya daerah-daerah yang terletak di sekitar
Sungai Jihun di Uzbekistan, Asia Tengah. Pada masa Dinasti Samanid,
Naisabur menjadi pusat pemerintahan dan perdagangan selama lebih kurang
150 tahun. Seperti halnya Baghdad di abad pertengahan, Naisabur, juga
Bukhara (kota kelahiran Imam Bukhari) sebagai salah satu kota ilmu dan pusat
peradaban di kawasan Asia Tengah. Di sini pula bermukim banyak ulama
besar.

Dalam khazanah ilmu-ilmu Islam, khususnya dalam bidang ilmu
hadits, nama Imam Muslim begitu monumental, setara dengan gurunya, Abu
Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhary al-Ju’fy atau lebih dikenal dengan
nama Imam Bukhari. Sejarah Islam sangat berhutang jasa kepadanya, karena
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prestasinya di bidang ilmu hadits, serta karya ilmiahnya yang luar biasa
sebagai rujukan ajaran Islam, setelah al-Qur'an. Dua kitab hadits shahih karya
Bukhari dan Muslim sangat berperan dalam standarisasi bagi akurasi akidah,
syariah dan tasawwuf dalam dunia Islam.

Imam Muslim wafat pada Ahad sore, pada tanggal 24 Rajab 261 H.
Semoga Allah SWT merahmatinya, mengampuni segala kesalahannya, serta
menggolongkannya ke dalam golongan orang-orang yang sholeh.

. Ibnu Hajar Al-Asgalani

Pada akhir abad kedelapan hijriah dan pertengahan abad kesembilan
hijriah termasuk masa keemasan para ulama dan terbesar bagi perkembangan
madrasah, perpustakaan dan halagah ilmu, walaupun terjadi keguncangan
sosial politik. Hal ini karena para penguasa dikala itu memberikan perhatian
besar dengan mengembangkan madrasah-madrasah, perpustakaan dan
memotivasi ulama serta mendukung mereka dengan harta dan jabatan
kedudukan. Semua ini menjadi sebab berlombanya para ulama dalam
menyebarkan ilmu dengan pengajaran dan menulis karya ilmiah dalam
beragam bidang keilmuan. Pada masa demikian ini muncullah seorang ulama
besar yang namanya harum hingga kini Al-Haafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqgalani.
Berikut biografi singkat beliau:

Beliau bernama Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Muhammad bin
Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar Al-Kannani Al-Asqalani Al-Mishri.
(Lihat Nazhm Al-‘Ugiyaan Fi A’'yaan Al-A'yaan, karya As-Suyuthi hal 45).
Beliau dilahirkan tanggal 12 Sya’ban tahun 773 Hijriah dipinggiran sungai Nil
di Mesir kuno. Tempat tersebut dekat dengan Dar An-Nuhas dekat masjid Al-
Jadid. (Lihat Adh-Dahu’ Al-Laami’ karya imam As-Sakhaawi 2/36 no. 104
dan Al-badr At-Thaali’ karya Asy-Syaukani 1/87 no. 51).

Ibnu Hajar tumbuh dan besar sebagai anak yatim, ayah beliau
meninggal ketika ia berumur 4 tahun dan ibunya meninggal ketika ia masih
balita. Ayah beliau meninggal pada bulam rajab 777 H. setelah berhaji dan
mengunjungi Baitulmaqdis dan tinggal di dua tempat tersebut. Waktu itu lbnu
Hajar ikut bersama ayahnya. Setelah ayahnya meninggal beliau ikut dan
diasuh oleh Az-Zaki Al-Kharubi (kakak tertua ibnu Hajar) sampai sang
pengasuh meninggal. Hal itu karena sebelum meninggal, sang ayah berwasiat
kepada anak tertuanya yaitu saudagar kaya bernama Abu Bakar Muhammad
bin Ali bin Ahmad Al-Kharubi (wafat tahun 787 H.) untuk menanggung dan
membantu adik-adiknya. Begitu juga sang ayah berwasiat kepada syaikh
Syamsuddin Ibnu Al-Qaththan (wafat tahun 813 H.) karena kedekatannya
dengan Ibnu Hajar kecil.

. Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili

Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili adalah seorang ulama fikih
kontemporer peringkat dunia. Pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia
Islam melalui kitab-kitab fikihnya, terutama kitabnya yang berjudul Al Figh
Al Islami wa Adillatuh.



Wahbah Az Zuhaili lahir di desa Dir "Athiah, Siria pada tahun 1932 M
dari pasangan H.Mustafa dan Hj.Fatimah binti Mustafa Sa'dah.Wahbah Az
Zuhaili mulai belajar Al Quran dan sekolah ibtidaiyah di kampungnya. la
menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. la melanjutkan
pendidikannya di Kuliah Syar’iyah dan tamat pada 1952 M. la sangat suka
belajar sehingga ketika pindah ke Kairo ia mengikuti kuliah di beberapa
fakultas secara bersamaan, yaitu di Fakultas Syariah dan Fakultas Bahasa
Arab di Universitas Al Azhar dan Fakultas Hukum Universitas "Ain Syams. la
memperoleh ijazah sarjana syariah di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah
takhassus pengajaran bahasa Arab di Al Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian
ia memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang hukum di Universitas "Ain Syams
pada tahun 1957 M, Magister Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo
pada tahun 1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M.

. Sayyid Sabiq

Terlahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna Ali
Azeb pada tahun 1915, merupakan seorang ulama kontemporer mesir yang
memiliki reputasi Internasional di bidang dakwah dan Figh Islam. Sesuai
dengan tradisi keluarga Islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabiq menerima
pendidikan pertama diuttab, kemudian ia memasuki perguruan tinggi Al-
Azhar, dan menyelesaikan tingkat Ibtidaiyah hingga tingkat kejuruan
(takhassus) dengan memperoleh Asy-Syahadah Al-‘Alimyyah (ijazah tertinggi
di al-Azhar saat itu) yang nilainya dianggap oleh sebagian orang lebih kurang
setingkat dengan ijazah doctor. Diantara karya monumentalnya adalah figh as-
Sunnabh (figh berdasarkan Sunnah Nabi)

. Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab, lahir di Rapang
Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944. Beliau adalah putra keempat
dari seorang ulama besar almarhum Prof. H. Abd. Rahman Shihab, guru besar
ilmu tafsir dan mantan Rektor UMI dan IAIN Alaudin Ujung Pandang, bahkan
sebagai pendiri kedua Perguruan Tinggi tersebut.

Quraish shihab setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung
Pandang, dia melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang sambil nyantri
di pesantren Dar al-Hadits al-Fighiyah pada 1958. Dia berangkat ke Kairo-
Mesir dan diterima di kelas Il Tsanawiyah al-Azhar pasa 1967, dia meraih
gelar Lc (S1) pada Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadits Universitas al-
Azhar. Kemudian melanjutkan pendidikan Strata 2 (S2) di Fakultas yang sama
dan pada tahun 1969 meraih gelar M.A. untuk spesialisasi bidang tafsir Al-
Qur'an dengan Tesis berjudul “Al-‘Jaz al-Tasyri'iy Li Al-Qur'an Al-Karim”.

. Khoiruddin Nasution

Khoiruddin Nasution lahir di Simangamban, Tapanuli Selatan
(sekarang bernama Kabupaten Mandailing Natal), kabupaten Sumatra Utara,
sebelum meneruskan pendidikan S1 di Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, beliau mondok dipesantren Musthafawiyah Purba Baru Tapanuli
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Selatan pada tahun 1977-1982, beliau masuk di IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 1984 dan selesai pada tahun 1989, pada tahun 1993-
1995 mengambil S2 di McGill University Montreal Canada, dalam Islamic
Studies. Tahun 1996 beliau mengikuti program pasca sarjana IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta dan mengikuti Sandwich Ph.D. pada tahun 2001 selesai
S3 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Penyerahan Hantaran Jujuran



Sebagian Prosesi dalam Acara Hantaran Jujuran



Surat bukti wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya :

Nama J .ﬁf..ﬁ.’?.\?d
Umur : ébl .......
Pekeraan : ¥ 2 NLTR JEdbue MU el . i :

Alamat . 5t Rakarga . reu

Status . Menivah

Telah diwawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“Pandangan Hukum Keluarga Islam Terhadap Tradisi Jujuran Pada Masyarakat
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur” Oleh saudari :

Nama - Laiva W¥ah, S.

Nim - 10%500%5

Fakultas :.5Yafiah cdov Hukeowm.

JHCHSAR e

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Penajam Paser Utara
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(nama terang)



Surat bukti wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya
Nama  ARWWR) - RTYD
Umur ¥

Pekerjaan . VW : :
Alamat . MR

Status . |epwiN

Telah diwawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“Pandangan Hukum Keluarga Islam Terhadap Tradisi Jujuran Pada Masyarakat
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur” Oleh saudari :

Nama - Lafte. ulfah-g

Nim - 10350056 |

Fakultas - 29aftoW  down Hukuw

Jurusan : Bl Blwal Bey- sqaehsiygoh

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Penajam Paser Utara
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(nama terang)



Surat bukti wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya :

Nama B lmawat

Umur : ab'\.’dw“

Pekerjaan P"‘a‘d“\!"“‘ :
Alamat D“b"\” Dot R-02> PPu

Status . TAemlesh

Telah diwawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

“Pandangan Hukum Keluarga Islam Terhadap Tradisi Jujuran Pada Masyarakat
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur™ Oleh saudari :

Nama : Laia Wtah.s.

Wim . Lozsass

Fakultas 53@(‘{'_,}‘,\ Ao (Auleatn

- st W
Jurusan : PL; Bhwet Asy- Sguriidye

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Penajam Paser Utara , Z7.08 2014
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(nama terang)



Surat bukti wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya :

Nama : _,H}j‘_\_jn_{?—fv\tmdr\d Gar
Umur : (27]'(‘\(\

Pekerjaan : Pb‘ &

Alamat .57 .t,‘,J u \ﬂ"-'-%\‘uv\

Status s A e

Telah diwawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“Pandangan Hukum Keluarga Islam Terhadap Tradisi Jujuran Pada Masyarakat
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur” Oleh saudari :

Nama  : tila Uifah.s,

Nim . \b350055

Fakultas : 2YoClah dowt Hueowm

Jurusan Pl Blhwal P""ﬂ's‘d“w’(‘dﬂa\“'

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Penajam Paser Utara

(nama terang)



Surat bukti wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya :

Nama . Pusran

Umur t ot T

Pekerjaan : .75“%G4 Pe~Cajap :
Alihat RS han

Status ;i

Telah diwawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“Pandangan Hukum Keluarga Islam Terhadap Tradisi Jujuran Pada Masyarakat
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur™ Oleh saudari :

Newmw U

Nim . lo3sposs

Fakultas Sgaﬁ‘al« don tluku m

oS T

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Penajam Paser Utara, 21-08-20(v

L1

U S T Al
(nama terang)



Surat bukti wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya :
Nama - Nasmawat,s-pel

Umur S T

Pekerjaan : Gum -

Alamat  : Sf0png: bee. penapmn Eab-perja ™ i Rauaiiat:
Status . pawn -

Telah diwawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

“Pandangan Hukum Keluarga Islam Terhadap Tradisi Jujuran Pada Masyarakat
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur™ Oleh saudari :

Nama . Lalla U<

Nim Tt oi b

Fakultas : 6%‘““&“ S8 Pl
Jurusan ¢ - Vot as y-syalehsigyah,

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Penajam Paser Utara, 21 f9ust 2o

(&

“

(nama terang)



Surat bukti wawancara

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan, bahwa saya :
N ovl T\rmbma%ntl S.S-pol

Nama 55 Al £

Umur 30*""“

Pekerjaan : ... 0oucy. . :
Alamat ;.. .Woru Rbv.002 JL Payalento

Status : Km’““

Telah diwawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

“Pandangan Hukum Keluarga Islam Terhadap Tradisi Jujuran Pada Masyarakat
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur” Oleh saudari :

Nama : LA Uah sedyawob:
Nim BB ikt iid
Pafuche . Syjpriens TRa IR g

Nirvigan 2 e

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Penajam Paser Utara, 2% - 08 - 7014

—

NoV Tria mqa\ne\
(nama terang)



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

‘ '“ ' Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840, Fax. (0274) 545614
Yogyakarta 55281

No. © UIN.02/DS.1/PP.00.9/ 2585 / 2014 Yogyakarta.11 Agustus 2014

Yogyakarta
Hal - Permohonan |zin Penelitian

Kepada

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq.Kepala BANLINGMAS DIY

di. Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon kepada
Bapak/lbu untuk memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini: : =%

No. Nam a NM | JURUSAN |
| o
Untuk mengadakan penelitian di Kabupaten Penajam Paser Utara Kalimantan Timur guna
. mendapatkan pengetahuan dan informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis llmiah (Skripsi
) yang berjudul PANDANGAN HUKUM KELUARGA ISLAM TERHADAP TRADISI JUJURAN

PADA MASYARAKAT PENAJAM PASER UTARA KALIMANTAN TIMUR
Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Laila Ulfah Setiyawati 10350055

Wassalamu’alaikum wr.wb.

%1~ %.n Dekan,

A =

T

Tembusan :
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 14 Agustus 2014
Nomor : 074/1905/ Kesbang /2014 Kepada Yth. :

Perihal : Rekomendasi [jin Penelitian Gubernur Kalimantan Timur

Up. Kepala Badan BALITBANGDA
Provinsi Kalimantan Timur

di
SAMARINDA
Memperhatikan surat : .
Dari : Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.9/2585/2014
Tanggal : 11 Agustus 2014
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mernpelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan Karya Tulis Ilmiah (Skripsi) dengan judul proposal
“PANDANGAN HUKUM KELUARGA ISLAM TERHADAP TRADISI
JUJURAN.;'._\@'PA.DA MASYARAKAT PENAJAM PASER UTARA
KALIMANYAN TIMUR” kepada :

Nama *= : LAILA ULFAH SETIYAWATI

H.P. : 085740 728 285

NIM : 10350055

Prodi / Jurusan :  AS (Al-Ahwah Asy-Syakhsiyyah)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi i : Kab. Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur
Waktu : Agustus - Oktober 2014

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
Penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian vang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul Penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil Penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi [jin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
f: Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

Yang Bersangkutan.



e PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
el BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

—— o~~~

web http : /litbang.kaltimprov.go.id
e-mail : humas.litbang@litbang.kaltimprov.go.id

T oA AN

SAMARINDA((TS124)

Samarinda, 02 September 2014

Kepada :
Nomeor : 045 4/ <& /i 3/Litbang Yih, Kepaia Badan Keshangpol
Sifat : Provinsi Kaltim
Lampiran : di-
Perihal . Rekomendasi ljin Penelitian Samarinda

Sechubungan dengan surat Kabid Kesbhang Kesbangiinmés Daerah
Istimewa Yogyakarta tanggal 14 Agustus 2014 No. 074/1905/Kesbang/2014,
perihal seperti tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan permohonan iiin
penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “ PANDANGAN
HUKUM KELUARGA ISLAM TERHADAP TRADISI JUJURAN PADA

MASYARAKAT PENAJAM PASER UTARA KALIMANTAN TIMUR " kepada :

Nama . Laila Ulfah Setiyawati
NI - 10350055

Prodifdurusan : AS ( Al-Ahwah Asy-Syakhsiyyah)

Fakuitas : Svari'ah dan Hiukum UIN Sunan Kalijaga Yoagvakarta
Lokasi : Kab. Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur
Waktu : Agustus — Oktober 2014

Demikian disampaikan untuk bahan proses lebih lanjut.

) H BNT Ngroho Hidayanto, M.Pd
S AVTM ABegrbina Utama

P—196800216 198511 1 001

Tembusan :

1. Kepala Kesbanglinmas DIY Yogyakarta
2. Yang bersangkutan




PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

BADAN KESATUAN BARNGSK GAK FOCITIK

Jalan Jenderal Sudirman No ) Telp.(0541) 73333 Pes. 242230 Tax TALVI094 733453
SAMARINDA

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/ 685 /IV-BKP/IX1/2014

a. Dasar : 1. Keputusan Gubernur Kalimantan Timur No. 09 Tahun 2004 tanggal 10 Februari 2004
tentang pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Provinsi Kalimantan
Timur. ok,

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : S.D.6/2/12 tanggal 5 Juli 1972 tentang
Kegiatan Riset dan Survei diwajibkan melapor diri kepada Gubernur atau Pejabat yang
ditunjuk.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian. s

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri RI Nomor 64 Tahun 2011.

b. Menimbang : 1. Surst Dekan Universitas Istam Negeri Sunan Kalijaga Nomor.
UIN.02/DS.1/PP.00.9/2585/2014 tanggal 11 Agustus 2014 hal Permohonan Ijin Penelitian.
2. Surat Kaban Kesbang dan Linmas Yogyakarta Nomor : 074/1905/Kesbang/2014 tanggal 14
Agustus 2014 hal Rekomendasi Penelitian
3. Surat Kaban Penelitian dan Pengembangan Daerah Nomor : 045.4/598/1.3/Litbang tanggal
02 September 2014 hal Surat Pengantar Rekomendasi Penelitian

Kepala Badan Kesbang dan Politik Prov. Kaltim, memberikan rekomendasi kepada :

a. Nama / Obyek : LAILA ULFA SETIYAWATI
b. Jabatan/Tempat/Identitasa . Mahasiswi Peneliti / UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta JI. Marsda Adisucipto Telp.
0274-512840/NIM. 10350055/Nomor KTP. 6409036108920004.

1. Melakukan penelitian / Survei dengan proposal berjudul ” Pandangan Hukum
c. Untuk H Keluarga Islam Terhadap Tradisi Jujuran Pada Masyarakat Penajam
Paser Utara Kalimantan Timur.”

2. l.okasi Penelitian : Kabupaten Penajam Paser Utara

3.  Waktu/ Lama Penelitian  : September s/d Oktober 2014

4. Bidang Penelitian : Sosial Masyarakat

5. Anggota Tim Peneliti i

6. Status Penelitian : Baru

7. Nama Lembaga : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku diwilayah kegiatan;

. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul penelitian dimaksud;

. Setelah selesai penelitian agar menyampaikan 1 (satu) Eksemplar laporan kepada Gubernur Kalimantan Timur Cq.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Kalimantan Timur.

W -

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

D2, September 2014
lo
i)

Tembusan :

1. Gubernur Kalimantan Timur ( sebagai iaporan)
2. Kaban KesbangpolKabupaten Penajam Paser Utara
3. Arsip



LAMPIRAN 3

Nama
Tempat Tanggal Lahir
Alamat Asal
Alamat di Yogyakarta
Nama Orangtua

Ayah

Ibu

Email

CURRICULUM VITAE

: Laila Ulfah Setiyawati.
: Pasir, 21 Agustus 1992.
: Babulu, Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur.

: PP.Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta.

: M.Fadlil Arif (Alm).
: Ratna Munzilin S.Pd.I.

: Ulfa_216@yahoo.com

Riwayat Pendidikan Formal:

1. SDN 019 Babulu PPU KALTIM. (1998-2004)
2. MTSBina Ul Muhgjirin Babulu (2004-2007)
3. MA Ali Maksum Krapyak Bantul Y ogyakarta. (2007-2010)
4. S1 UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. (2010-2014)

Riwayat Pendidikan Informal:

1. Komplek Hindun Anisah Y ayasan Ali Maksum PONPES Krapyak

Y ogyakarta .

(2010-2014)

Xl
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